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ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1
KALASAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL MATRIKS
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Abstrak: Matriks merupakan salah satu materi yang wajib dipelajari
pada jenjang SMA/Sederajat. Sehingga materi ini tentu akan ditemui
Analisis Kesalahan, Matriks. oleh tiap peserta didik khususnya di kelas XI. Berdasarkan penelitian
yang sudah penulis lakukan, masih terdapat beberapa kesalahan
dalam menyelesaikan soal. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melakukan analisis kemampuan dalam komunikasi matematis
peserta didik dengan pedekatan saintifik, mengetahui letak kesalahan
yang ditemui ketika peserta didik mengerjakan soal, menganalisis
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik pada materi operasi
matriks itu apa saja dengan cara memberikan peserta didik soal serta
mendeskripsikan hasil jawaban peserta didik. Subjek dalam
penelitian ini adalah mengambil sebanyak 17 peserta didik kelas
SMA Negeri 1 Kalasan di kelas XI MIPA 3. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dan instrumen yang digunakan
terdiri dari tes ulangan harian. Setelah melalui serangkaian proses
penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik
dalam komunikasi matematis untuk pemahaman mengenai konsep
operasi hitung matriks tergolong rendah karena terdapat kesalahan
dari jawaban sebagian peserta didik dalam menyelesaikan soal.
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PENDAHULUAN

Salah satu bagian penting dalam kehidupan manusia untuk mengikuti perkembangan
zaman saat ini adalah pendidikan. Pendidikan di Indonesia masih terdapat masalah yang perlu
dihadapi, antara lain proses pembelajaran yang belum maksimal. Peningkatan mutu pendidikan
di Indonesia saat ini terus dilakukan, yaitu dengan mengevaluasi dan memperbaiki proses
pembelajaran yang ada. Seiring dengan perkembangan zaman yang saat ini secara tidak
langsung menuntut peserta didik supaya berwawasan global, maka sudah sewajarnya diadakan
upaya memperbaiki proses pembelajaran. Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses
kehidupan dalam mengembangkan diri setiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan (Alpian dkk, 2019). Pendidikan dibagi menjadi dua jenis yaitu formal dan
nonformal. Sekolah merupakan lingkungan yang digunakan untuk melaksanakan pendidikan
formal. Hal-hal yang dipelajari di sekolah tentunya bermacam-macam dengan konteks yang
berbeda-beda.

Matematika adalah salah satu ilmu yang dipelajari dari jenjang sekolah dasar sampai
perguruan tinggi karena matematika merupakan ilmu dasar dan pendukung untuk ilmu lainnya
sehingga penting untuk diajarkan kepada peserta didik dari awal jenjang pendidikan.
Mempelajari matematika tentunya tidak hanya tentang menghafal rumus, namun peserta didik
juga dilatih untuk dapat memahami konsep-konsep yang ada (Rumata dkk, 2022). Matematika
memiliki peran penting karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, bernalar,
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kreatif, logis, dan sistematis yang kemudian diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan
suatu permasalahan yang ada. Namun, tidak sedikit peserta didik yang justru menghindari
pelajaran matematika karena menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan
menakutkan. Hal tersebut menjadi tantangan bagi para pendidik khususnya guru matematika
supaya menghilangkan penilaian negatif pada matematika. Dalam proses pembelajaran di kelas
tentunya dipengaruhi oleh dua peran, yaitu guru dan peserta didik. Kedua pihak tersebut
diharapkan dapat saling menghidupkan proses pembelajaran di kelas. Diharapkan guru dapat
menciptakan situasi dan kondisi kelas yang nyaman sehingga mampu melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara maksimal dan menuntun peserta didik untuk menggapai kompetensi yang
telah ditentukan.

Kemampuan komunikasi merupakan hal penting yang harus selalu dikembangkan oleh
peserta didik pada pembelajaran matematika. Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika
yaitu pengembangan komunikasi. Kemamapuan komunikasi merupakan suatu kemampuan
dasar matematis yang perlu dimiliki oleh peserta didik karena memiliki peran penting guna
membantu peserta didik dalam memahami konsep matematika. Bahkan tidak hanya dalam
pemahaman konsep saja, tetapi dapat membimbing pemahaman dengan simbol matematika
antara ide dan bahasa abstrak. Peserta didik dapat secara bebas berkomunikasi dengan teman
kelas sebagai kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dan bertukar pikiran mengenai
matematika. Ketika peserta didik mempunyai kemampuan komunikasi yang baik, maka dapat
dipastikan bahwa hasil belajar dari peserta didik tersebut juga baik.

Komunikasi matematika tidak hanya berkaitan dengan pemahaman matematika, namun
juga terkait dengan kemampuan pemecahan masalah (Umar, 2012). Pemahaman matematika
secara konseptual dapat ditingkatkan melalui penalaran, pemecahan masalah, dan argumentasi.
Perlu dilakukan secara bertahap dan sesuai tingkat kemampuan akademik peserta didik untuk
memperkenalkan dan mengimplementasikan matematika sebagai bahasa komunikasi pada
peserta didik di sekolah. Terdapat empat cara yang diberikan Baroody dalam kaitannya untuk
penerapan hal tersebut, yaitu (1) menggunakan pendekatan dengan berdasarkan pada realitas
yang meliputi kegiatan membaca, berbicara, menulis, dan mendengarkan. Pada kegiatan
tersebut peserta didik dibimbing untuk mengungkapkan ide dan perasaan yang berkaitan
dengan situasi di kelas. (2) membangun definisi dan notasi formal dengan situasi informal, (3)
menghubungkan berbagai istilah matematika dengan contoh yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, (4) peserta didik mampu membedakan dan membandingkan antara
bahasa matematika dengan bahasa sehari- hari.

Pada pelajaran matematika, salah satu materi yang diajarkan pada Matematika Wajib
kelas X1 SMA adalah mattriks. Materi yang dipelajari mengenai matriks sangat luas, seperti
definisi matriks, jenis-jenis matriks, transpose matriks, kesamaan matriks, operasai pada
matriks (penjumlahan, pengurangan, perkalian), determinan, invers, persamaan matriks, dan
penyelesaikan sistem persamaan linear. Sesuai hasil observasi di SMA Negeri 1 Kalasan pada
kelas XI MIPA 3, sebagian peserta didik masih mengalami kesalahan-kesalahan dalam
menyelesaikan persoalan pada materi matriks. Hal itu berakibat pada hasil belajar peserta didik
yang belum bisa maksimal. Penyebab dari beberapa kesalahan yang ditemukan yaitu karena
peserta didik kurang dapat memahami, menerima, dan mengolah informasi atau soal yang
diberikan. Dalam observasi yang telah peneliti lakukan, kesalahan yang sering terjadi yaitu
peserta didik masih belum memahami maksud atau tanda pada soal yang diberikan. Peserta
didik kesulitan dalam membaca makna dari soal operasi matriks ketika sudah dikombinasikan
dengan determinan matriks. Hal itu menjadikan peneliti berkeinginan menganalisa terkait
kemampuan komunikasi matematika pada peserta didik khususnya untuk materi matriks.

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini berdasarkan beberapa penjabaran di atas
yaitu untuk mengetahui kemampuan matematis peserta didik SMA Negeri 1 Kalasan kelas XI
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MIPA 3 serta mengetahui letak kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik khususnya pada
materi matriks.

METODE

Peneliti memilih metode kualitatif sebagai jenis metode dalam penelitian ini.
menyatakan Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk memahami
fenomena yang dirasakan oleh subjek atau responden dalam penelitian, contohnya sikap,
tidakan, anggapan, motivasi, dan lain-lain (Umar Sidig, 2019). Penelitian ini telah dilaksanakan
selama kegiatan Pengenalan Lingkungan Persekolahan Il di salah satu sekolah menengah atas
yang berada di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta yaitu SMA Negeri 1 Kalasan.
Prosedur yang dilalui untuk melakukan penelitian ini adalah meminta izin kepada guru pamong
atau guru pengampu mata pelajaran matematika wajib. Kemudian setelah mendapatkan izin,
peneliti mempersiapkan segala keperluan yang akan digunakan sebagai bahan penelitian.
Peneliti menggunakan subjek peserta didik sebanyak 17 peserta didik dari kelas XI MIPA 3.
Dengan metode ini, peneliti bisa mendapatkan data dan kesimpulan dalam menganalisis
kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik SMA Negeri 1 Kalasan kelas X1 MIPA
3. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini yaitu peneliti menganalisis data dengan mengoreksi
hasil jawaban peserta didik, kemudian menganalisis jenis soal dengan jumlah salah terbanyak
dari 17 peserta didik, lalu yang terakhir adalah peneliti mengambil kesimpulan dari data yang
sudah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti memberikan 5 butir soal esai tentang operasi pada matriks, determinan, dan
invers. Kemudian peserta didik diminta untuk menyelesaikan 5 butir soal tersebut. Setelah
peneliti mengoreksi seluruh jawaban peserta didik/responden, terdapat satu butir soal yang
mana 8 dari 17 peserta didik masih salah dalam menjawabnya. Soal tersebut yaitu: Diketahui

-1 0 3 0 4 1
matriksM =2 —4 1|danN=|3 5 —2|, tentukan determinan matriks M — N!
5 1 2 0 3 6

Berdasarkan soal tersebut, jawaban yang tepat adalah sebagai berikut:

-1 0 3 0 4 1
M—-N=|2 -4 1]—[3 5 —2]
[ 5 1 2 0 3 6
-1 —4 2
M—-N=|-1 -9 3
5 -2 -4
-1 -4 271-1 -4
IM—-N|=|-1 -9 3[-1 -9
5 -2 —-415 =2

IM — N| = (=36 + (—60) + 4) — (=90 + 6 + (—16))
IM — N| = =92 — (—100)

|IM—N|=8

Namun, 8 dari 17 peserta didik belum tepat dalam menyelesaikan soal tersebut. Setelah
peneliti mengamati jawaban para peserta didik, peneliti melihat bahwa peserta didik kurang
memahami maksud dari soal yang diberikan. Beberapa jenis jawaban peserta didik yang belum
tepat dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu sebagai berikut.
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Jawaban 1

Jawaban 2
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Jawaban 3

Dimisalkan bahwa jawaban 1 adalah hasil belajar dari peserta didik A, jawaban 2
peserta didik B, dan jawaban 3 peserta didik C. Pada jawaban 1, yang dilakukan pertama kali
oleh peserta didik A yaitu mencari determinan dari masing-masing matriks. Diperoleh
determinan matriks M dan determinan matriks N. Kemudian, kedua determinan tersebut
dikurangkan sehingga det M — det N dan diperoleh hasil 148. Pada jawaban 2, proses
pengerjaannya sama dengan jawaban 1 namun beda pada hasil akhirnya. Peserta didik B
mencari determinan dari masing-masing matriks, kemudian kedua determinan tersebut
dikurangkan sehingga det M —det N dan diperoleh hasil 138. Sedangkan untuk jawaban 3 yang
dikerjakan oleh peserta didik C, berbeda dengan pekerjaan peserta didik A dan B. Langkah
pertama yang dilakukan oleh peserta didik C sudah benar, yaitu mengurangkan matriks M dan
matriks N. Kemudian mencari nilai determinan dari pengurangan kedua matriks tersebut.
Namun letak kesalahannya pada perhitungan, peserta didik C kurang teliti dalam tanda baca
positif dan negatif.

Berdasarkan beberapa jawaban hasil langkah-langkah yang dikerjakan oleh peserta
didik A, B, dan C di atas, peneliti menyimpulkan bahwa masih terdapat kesalahan dalam
memahami atau mencerna soal yang diberikan. Seharusnya yang pertama dikerjakan yaitu
mengurangkan kedua matriks, kemudian dicari nilai determinan dari hasil pengurangan kedua
matriks tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan dalam komunikasi matematika
peserta didik tergolong rendah karena masih terdapat kesulitan memahami soal yang diberikan.

KESIMPULAN

Setelah peneliti melakukan penelitian dan analisis data yang telah diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa terdapat kesalahan pada peserta didik dalam materi matriks yang diajarkan
di SMA Negeri 1 Kalasan kelas XI MIPA 3 sehingga kemampuan dalam komunikasi
matematisnya tergolong rendah. Khususnya pada materi bagian operasi dan determinan suatu
matriks, peserta didik masih kesulitan dalam memahami maksud atau perintah dari soal yang
diberikan.

UCAPAN TERIMA KASIH
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